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ABSTRAK 
Kelayakan suatu pabrik dapat didirikan atau tidaknya dapat dilakukan dengan analisis ekonomi. Dengan analisis 
ekonomi maka dapat memperkirakan hasil kelayakan pabrik biodiesel menguntungkan atau merugikan. Tujuan 
dari studi literatur ini adalah mengetahui analisis perhitungan ekonomi pra-rancangan pabrik biodiesel dengan 
bahan baku minyak sawit berkapasitas 400.000 ton yang akan didirikan pada tahun 2024. Metode analisis 
ekonomi dilakukan dengan cara mencari nilai FCI, nilai TCI, modal perusahaan, perhitungan TPC, dan analisis 
profitabilitas. Dari hasil analisis ekonomi didapatkan laba kotor Rp 10.103.615.677 dan untuk laba bersih 
Rp6.602.169.406. ROI sebelum pajak 14,14% dan setelah pajak 8,49%. POT selama 6 tahun sedangkan titik BEP 
pada 55,59%. Nilai IRR sebesar 12,68% lebih besar dari bunga bank. Berdasarkan hasil perhitungan ekonomi 
maka pabrik dengan kapasitas 400.000 ton/tahun layak untuk didirikan. 

 
Kata kunci: analisis ekonomi, biodiesel, break even point, laba  
 

ABSTRACT 
The feasibility of a factory can be established or not can be done by economic analysis. With economic analysis, 
it is possible to estimate the results of the feasibility of a biodiesel plant being profitable or detrimental. The 
purpose of this literature study is to determine the pre-design economic calculation analysis of a biodiesel plant 
with palm oil as raw material with a capacity of 400,000 tons which will be established in 2024. The economic 
analysis method is carried out by finding the FCI value, TCI value, company capital, TPC calculation, and 
profitability analysis. From the results of the economic analysis, the gross profit was Rp. 10,103,615,677 and the 
net profit was Rp. 6,602,169,406. ROI before tax 14.14% and after tax 8.49%. POT for 6 years while the BEP 
point at 55.59%. The IRR value is 12.68% higher than bank interest. Based on the results of economic 
calculations, a factory with a capacity of 400,000 tons/year is feasible to build.  
 

Keywords: economic analysis, biodiesel, break even point, profit 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada pra-rancangan pabrik kimia pembuatan biodiesel, dilakukan perhitungan 

ekonomi yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan pendirian sebuah pabrik biodiesel. 

Analisis ekonomi digunakan untuk memperkirakan tentang kelayakan investasi modal dalam 

suatu kegiatan produksi pabrik dengan meninjau kebutuhan modal, prediksi laba yang 

diperoleh, waktu pengembalian dan titik impas. Selain itu, analisis ekonomi juga untuk 

mengetahui suatu pabrik yang dirancang dapat menguntungkan atau tidak [1]. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Hernawan dan Zuhri (2021), terdapat hasil 

analisis ekonomi pabrik biodiesel dari minyak kelapa dan metanol dengan kapasitas 360.000 

ton/tahun. Laba bersih yang didapatkan yaitu Rp 472.492,397.094, sedangkan pada 

penelitian ini Rp 8.382.590.772 [2]. Untuk ROI sebelum dan sesudah pajak pada penelitian 

terdahulu adalah 25,32% dan 18,99%. ROI atau laba tahunan penelitian ini lebih rendah dari 

penelitian terdahulu yaitu 21,43% dan 12,86%. POT sebelum pajak dan sesudah pajak 

penelitian terdahulu hasilnya 2,8 tahun dan 3,4 tahun, sedangkan pada penelitian ini lebih 

lama yaitu 3,3 tahun dan 4 tahun. Hasil BEP penelitian oleh Hernawan dan Zuhri (2021) lebih 

rendah yaitu 49,23% sedangkan penelitian ini yaitu 54%. Hasil analisis ekonomi yang 

didapatkan terdapat perbedaan dikarenakan semakin banyak kebutuhan bahan baku dan 

semakin mahalnya peralatan yang digunakan pada pabrik, maka dapat menyebabkan laba 

yang didapatkan semakin tinggi dan laba tahunan untuk mengembalikan modal juga semakin 

lama [3]. 

Dalam studi literatur ini, metode analisis ekonomi yang digunakan sama dengan yang 

sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, akan tetapi studi literatur ini difokuskan 

pada perkiraan harga alat, bahan baku dan kebutuhan tahun 2024 dimana pabrik 

direncanakan akan didirikan. Rudolf Diesel yang telah mengawali pembuatan biodiesel 

dengan menciptakan mesin diesel dengan bahan bakar minyak nabati pada tahun 1900 [4]. 

Biodiesel merupakan pengganti bahan bakar diesel yang berasal dari tumbuhan dan lemak 

hewan [5]. 

Pra-rancangan pabrik biodiesel minyak sawit ini menggunakan dua jenis katalis yang 

berbeda yaitu katalis basa homogen dan heterogen. Katalis basa homogen yang digunakan 

adalah NaOH yang umum digunakan dalam proses pembuatan biodiesel. Katalis basa 

homogen sangat sulit dipisahkan dari campuran reaksi sehingga tidak dapat digunakan 

kembali dan pada akhirnya akan ikut terbuang sebagai limbah yang dapat mencemarkan 

lingkungan [6]. Sedangkan untuk katalis basa heterogen yang digunakan yaitu CaO karena 

mudah dipisahkan dari campuran reaksi sehingga dapat digunakan kembali, mengurangi 

biaya pengadaan dan pengoperasian peralatan pemisahan yang mahal serta meminimalisasi 

persoalan limbah yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan [7]. 

Studi literatur ini dilakukan untuk melakukan analisis ekonomi pra-rancangan pabrik 

pembuatan biodiesel dari minyak kelapa dengan kapasitas 400.000 ton/tahun dan 

mengetahui kelayakan dari pendirian pabrik. Pembangunan pabrik biodiesel direncanakan 

didirikan pada tahun 2024 dan berlokasi di Barito Kuala, Kalimantan Selatan.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur dengan tahapan 

yaitu melakukan penafsiran harga, perhitungan FCI, perhitungan TCI, modal perusahaan, 

perhitungan TPC, dan analisis profitabilitas. Dalam perhitungan analisis ekonomi terdapat 

aspek-aspek penting yaitu utilitas yang terdiri dari unit penyediaan steam, air, bahan bakar, 

dan listrik [8]. Total biaya utilitas dapat dihitung dengan cara menjumlahkan semua biaya 

utilitas disemua unit. Selain itu, terdapat sistem pengorganisasian dalam pabrik biodiesel 

dengan bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) yaitu badan hukum yang 

didirikan berdasarkan perjanjian dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam 

UU No.1 tahun 1995 [9]. 
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Analisis ekonomi pra-rancangan pabrik kimia pembuatan biodiesel dari minyak sawit 

bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan berdirinya suatu pabrik dan tingkat 

pendapatannya, meliputi : 

2.1. Metode Penafsiran Harga 

Harga peralatan pada setiap waktu dapat berubah berubah tergantung pada kondisi 

ekonomi. Menafsirkan harga peralatan indeks dapat digunakan untuk mengkonversi 

harga peralatan masa lalu [10], sehingga dapat ditafsirkan harga peralatan saat ini.  

2.2. Fixed Capital Investment (FCI) 

Capital Investment atau modal diperlukan untuk menghitung modal pada setiap 

komponen dan peralatan proses. Penentuan fixed capital investment antara lain : 

a. Direct Cost (DC) 

Direst cost yaitu modal yang dikeluarkan untuk pembelian atau pengadaan peralatan 

proses produksi meliputi mesin, kelistrikan perpipaan, alat ukur, pengerjaan tanah 

hingga pendirian bangunan yang berhubungan langsung dengan pendirian suatu 

pabrik baru.  

b. Indirect Cost (IC) 

Indirect cost merupakan modal yang dikeluarkan untuk konstruksi pabrik overhead 

konstruksi dan bagian-bagian pabrik yang tidak berhubungan dengan pengadaan 

peralatan proses produksi.  

FCI = DC + IC            (1) 

c. Working Capital Investment (WCI) 

Working capital investment merupakan biaya yang harus dikeluarkan untuk 

menjalankan proses produksi dalam jangka waktu tertentu yang meliputi bahan 

baku, hasil produksi, piutang serta persediaan gaji dan upah.  

WCI = 20% X FCI           (2) 

2.3. Total Capital Investment (TCI) 

Total capital investment merupakan jumlah dari fixed capital investment dan working 

capital investment. 

TCI = FCI + WCI            (3) 

2.4. Modal Perusahaan 

Modal sendiri ditentukan 60% dari jumlah FCI, sedangkan untuk modal pinjaman 

ditentukan sebesar 40% dari jumlah FCI. 

2.5. Total Production Cost (TPC) 

Total production cost merupakan penafsiran untuk menghitung biaya produksi yang 

berhubungan langsung maupun tidak berhubungan langsung dengan produksi. 

Penafsiran TPC diadopsi dari Peter and Timmerhaus, Plant Design and Economic for 

Chemical Engineering [11]. Ongkos produksi secara umum dibedakan menjadi : 

a. Manufacturing cost 

Merupakan biaya yang harus dikeluarkan untuk pengolahan produk mulai dari bahan 

baku hingga menjadi produk yang terdiri atas Direct Production Cost (DPC), Fixed Cost 

(FC), dan Plant Overhead Cost (POC).  

b. General Expenses (GE) 

Merupakan biaya yang dibutuhkan untuk kepentingan di luar biaya pengolahan 

bahan baku menjadi produk. 
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TPC = DPC + FC + POC + GE          (4)  

2.6. Analisis Profitabilitas 

Analisis profitabilitas penting dilakukan untuk mengetahui apakah pabrik layak 

didirikan atau tidak. Dalam mengevaluasi kelayakan pendirian pabrik terdapat beberapa 

parameter, meliputi Rate of Return (ROR), Minimum Payout Time (POT), Break Even 

Point (BEP), dan Shutdown Point (SDP).  

2.6.1 Laba Perusahaan  

Laba perusahaan merupakan keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk. 

Laba kotor = Harga Jual – Biaya Produksi         (5) 

Pajak Penghasilan = 40% x Laba kotor         (6) 

Laba Bersih = Laba kotor x (1-%pajak)         (7) 

2.3.6.2 Rate of Investment (ROI) 

ROI adalah pernyataan umum yang digunakan untuk menunjukkan laba tahunan 

sebagai usaha untuk mengembalikan modal.  

      
          

           
               (8) 

      
           

           
               (9) 

Keterangan: 

      = ROI sebelum pajak 

      = ROI setelah pajak 

2.3.6.3 Pay Out Time (POT) 

POT adalah masa tahunan pengembalian modal investasi dari laba yang dihitung 

dikurangi penyusutan/waktu yang diperlukan untuk pengembalian modal investasi. 

      
           

                       
            (10) 

      
           

                       
            (11) 

Keterangan : 

      = POT sebelum pajak 

      = POT setelah pajak 

2.3.6.4 Break Even Point (BEP) 

BEP adalah titik dimana jika tingkat kapasitas pabrik berada pada titik tersebut maka 

pabrik tidak untung dan tidak rugi atau harga penjualan sama dengan biaya produksi 

[12]. 

    
           

           
             (12) 

Keterangan: 

VC  = Variabel Cost 

SVC = Semi Variabel Cost 

S   = Harga Penjualan 

2.3.6.5 Shut Down Point (SDP) 

SDP adalah suatu titik atau saat penentuan suatu aktifitas produksi diberhentikan 

apabila tidak mencapai persen kapasitas minimal. 

    
      

           
             (13) 
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2.3.6.6 Internal Rate of Return (IRR) 

IRR adalah suatu tingkat bunga tertentu dimana seluruh penerimaan akan tepat 

menutup seluruh jumlah pengeluaran modal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kelayakan pabrik terdiri atas utilitas, bahan baku, harga produk, gaji 

karyawan, harga peralatan, TCI, modal investasi, TPC. FCI terbagi atas DC dan IC. DC meliputi 

pengadaan alat untuk produksi instrumentasi dan control, instalasi, perpipaan, pelistrikan, 

bangunan pabrik, service facilities and yard improvement. Sedangkan IC yaitu engineering 

and supervision, ongkos pemborong, dan biaya tak terduga. Penentuan TPC terbagi atas 

DPC, FC, POC, dan GE. Hasil perhitungan TCI bertujuan untuk mengetahui modal yang 

dikeluarkan  untuk pembelian dan pemasangan peralatan pabrik serta alat penunjang 

lainnya sehingga pabrik dapat beroperasi. Hasil analisis TCI pendirian pabrik biodiesel 

sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Data hasil perhitungan analisis TCI pada pra-rancangan pabrik biodiesel 
 

no keterangan biaya total 

 1.  Utilitas  Rp        696.065.415.786  

2. Bahan baku  Rp    3.350.901.885.548  

3. Harga produk  Rp    6.072.829.979.909  

4. Gaji karyawan  Rp          25.003.223.909  

5. Harga Peralatan  Rp          15.797.044.390  

6. FCI   

  DC  Rp          42.051.054.790  

  IC  Rp            7.816.549.008  

  WCI  Rp            9.777.961.529  

7. Modal investasi   

  Modal sendiri  Rp          39.111.846.116  

  Modal pinjaman bank  Rp          26.074.564.077  

8. TPC   

  DPC  Rp    4.085.282.437.324  

  FC  Rp          10.886.130.502  

  POC  Rp          22.773.001.561  

  GE  Rp            1.082.547.409  

 

Analisis profitabilitas dilakukan untuk menilai atau mengukur kemampuan suatu 

pabrik dalam memperoleh laba atau keuntungan. Laba perusahaan yang didapatkan sebesar 

Rp 8.382.590.772, dimana laba bernilai positif maka pabrik layak untuk didirikan. Dari hasil 

analisis profitabilitas maka didapatkan nilai BEP. BEP adalah titik dimana jika tingkat 

kapasitas pabrik berada pada titik tersebut maka pabrik tidak untung dan tidak rugi atau 

harga penjualan sama dengan biaya produksi. Nilai BEP untuk pabrik biodiesel ini sebesar 

55,59%, nilai tersebut telah sesuai dengan BEP untuk pabrik kimia umumnya yaitu 40% - 60% 

[13]. Apabila BEP terlalu kecil (<40%) maka mengindikasikan pabrik terlalu besar beroperasi 

dibandingkan dengan nilai penjualan dan apabila nilai BEP terlalu besar (>60%) 

mengindikasikan pabrik terlalu kecil untuk beroperasi [14]. Pabrik dapat dikatakan mampu 
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beroperasi apabila dapat memenuhi target dan dapat mengembalikan modal yang telah 

digunakan dalam proses pendirian pabrik tersebut [15]. 
 

Tabel 2. Data hasil perhitungan analisis profitabilitas pada pra-rancangan pabrik biodiesel 
 

No Keterangan Total 

1. Laba kotor  Rp         13.970.984.620  

  Pajak penghasilan  Rp           5.588.393.848  

  Laba bersih  Rp           8.382.590.772  

2. Nilai penerimaan cash flow setelah pajak (CA)  Rp         13.923.435.638  

3. ROI sebelum pajak 21,43% 

  ROI setelah pajak 12,86% 

4. POT sebelum pajak  3,3 tahun  

  POT setelah pajak  4 tahun  

5. BEP 54% 

  216.395,13 ton 

6. CA tahun pertama  Rp           5.545.818.522  

7. SDP 24,90% 

8. IRR 11,23% 

 

BEP pabrik ini sebesar 54% dan titik BEP terjadi pada 216.395,13 ton/tahun. BEP hasil 

perhitungan dibawah kapasitas maksimum pabrik yaitu 400.000 ton/tahun, maka pabrik 

dikatakan mampu untuk memenuhi target untuk mengembalikan modal yang telah 

digunakan dalam proses pendirian pabrik. Sehingga nilai cash flow setelah pajak pertama 

sebesar Rp 5.545.818.521,63. Dari interpolasi didapatkan nilai IRR 11,23%. Dimana IRR 

lebih besar dari bunga bank sehingga pabrik layak untuk didirikan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil perhitungan analisis ekonomi pra-rancangan pabrik biodiesel dari minyak sawit 

menggunakan katalis NaOH dan CaO dengan kapasitas 400.000 ton/tahun diperoleh laba 

kotor sebesar Rp 13.970.984.620 dan untuk laba bersih sebesar Rp 8.382.590.772. ROI 

sebelum pajak sebesar 21,43% sedangkan setelah pajak sebesar 12,86%. POT yang 

didapatkan sebesar 4 tahun. BEP yang dihasilkan sebesar Rp 216.395,13 ton/tahun dengan 

titik BEP terjadi pada kapasitas 54%. Nilai IRR yang diperoleh sebesar 11,23%. Analisis 

tersebut didasarkan pada operasi selama 330 hari. Dari hasil analisis ekonomi tersebut maka 

perancangan pabrik biodiesel dengan bahan baku minyak sawit layak untuk didirikan karena 

nilai IRR yaitu 11,23% lebih besar dari bunga pinjaman bank. 

Saran untuk perhitungan ekonomi selanjutnya agar diperoleh tingkat profit margin 

yang tinggi, maka bagi manajemen perusahaan untuk lebih memperhatikan tingkat 

pertumbuhan biaya produksi, seperti mencari supplier yang memberikan harga bahan baku 

yang lebih murah agar pengendalian biaya produksi lebih efisien. 
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